BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah Singkat Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
Kegiatan ilmiah di Indonesia dimulai pertama kali pada permulaan abad ke-16 oleh Jacob Bontius yang mempelajari flora Indonesia. Pada abad ke-16 Rumpius menyelesaikan karyanya yang terkenal Hebium Amboinense. Kemudian akhir abad ke-18 dibentuk Bataviaasch Genootschap Van Kunsten en Weten Schappen dan pada tahun 1817 didirikan Kebun Raya Indonesia di Bogor oleh C. G. L. Reinwardt.

Pada tahun 1928, pemerintah Belanda membentuk Naturweten Schappenlijke Raad Voor Nederlandsch Indie yang pada tahun 1948 diubah menjadi Organisatie Voor Naturwetwn Schappelijke Onderzoek (Organisasi untuk penyelidikan dalam ilmu pengetahuan alam/OPIPA). Badan ini menjalani tugasnya sampai tahun 1956. Pada tahun 1956, melalui UU No. 6 pemerintah membentuk Majelis Ilmu Pengetahuan Indonesia (MIPI). Dalam tahun 1962, pemerintah membentuk Departemen Urusan Research Nasional dan MIPI ditempatkan di bawahnya. MIPI mendapat tugas tambahan yaitu menbangun dan mengasuh beberapa lembaga Research Nasional. Dalam rangka penyederhanaan, pada tahun 1966 DUN diubah statusnya menjadi Lembaga Research Nasional (LEMRENAS). 

Pada bulan Agustus 1967, pemerintah membubarkan LEMRENAS dan MIPI serta membentuk LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), melalui keputusan Presiden RI No. 18/B/1967. LIPI menampung segala tugas LEMRENAS dan MIPI.

Berdasrkan keputusan Presiden No. 128 tahun 1967, LIPI mempunyai tugas pokok : 

a. Membimbing perkembangan ilmu pengetahuan dan Tekhnologi yang berakar di Indonesia agar dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan rakyat Indonesia pada khususnya dan umat manusia pada umumnya.

b. Mencari kebenaran ilmiah, dimana kebebasan ilmiah, kebebasan penelitian, serta kebebasan mimbar diakui dan dijamin, sepanjang tidak bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945.

c. Mempersiapkan pembentukan Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia.

Tugas pokok ini selanjutnya ditangani oleh tim yang dibentuk oleh Menteri Negara Riset dan Tekhnologi dan API yang secara resmi berdiri pada tahun 1991 dengan Surat Keputusan Presiden No. 179 tahun 1991. 

Sejarah dengan tahap perkembangan kemampuan nasional dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, organisasi lembaga-lembaga ilmiah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan, dengan terjadinya perkembangan tersebut dipandang perlu mengadakan peninjauan dan penyesuaian tugas pokok, fungsi dan susunan organisasi LIPI sesuai dengan tahap dan arah perkembangan ilmu pengetahuan dan Teknologi.

Sehubungan dengan hal tersebut, fungsi dan susunan organisasi LIPI yang ditetapkan dengan Keputusan Presiden No. 128 tahun 1967 telah beberapa kali diubah. Terakhir dengan Keputusan Presiden No. 43 tahun 1985, memerlukan penyempurnaan sejalan dengan tingkat pertumbuhan saat ini, maka pada tanggal 13 Januari 1986, ditetapkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 1 tahun 1986 tentang Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Berdasarkan surat Keputusan tersebut, tugas pokok LIPI adalah membantu presiden dalam menyelenggarakan penelitian dan pengembangan, membina perkembangan, memberikan jasa, memberikan saran kepada pemerintah tentang kebijaksanaan nasional dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas pokok di atas, LIPI menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut :

1. Penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

2. Pembinaan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

3. Perkembangan dan Pembinaan kesadaran ilmiah rakyat Indonesia

4. Pembinaan dan peningkatan kemempuan masyarakat ilmiah

5. Pembinaan dan peningkatan kerjasama dengan badan-badan ilmiah nasional dan internasional, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku

6. Pelayanan ilmu pengetahuan dan teknologi

7. Pemberian saran kepada pemerintah untuk badan perumusan kebijakasnaan nasional dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi

Berdasarkan keputusan Presiden Republik Indonesia No. 1 tahun 1986 tertanggal 13 januari 1986, tentang Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia,  maka LIPI mempunyai susunan organisasi baru, demikian pula dengan tugas pokok, fungsi dan tata kerjanya. Reorganisasi tersebut termasuk seluruh organisasi di bawahnya yaitu Lembaga Kimia Nasional (LKN) yang didirikan pada tahun 1962 di bawah naungan MIPI, yang kemudian menjadi LUPI. Pada tahun 1987 telah berubah menjadi Pusat Penelitian dan Pengembangan Kimian Terapan yang di bawah Deputi Bidang Pengetahuan Teknik.

Pada tahun 2001 terjadi perubahan reorganisasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Kimia Terapan menjadi Pusat Penelitian Kimia berkonsentrasi di Bandung, yaitu Kantor Pusat dan beberapa laboratorium dan di Serpong yaitu laboratorium Kimia Terapan (LKPI) PUSPITEK. Kemudian dengan Surat Keputusan Pemerintah Indonesia No. 166/M//2001 tanggal 5 Juni 2006, maka ditetapkan susunan Pusat Penelitian Kimia sebagai berikut:

1. Bagian Tata Usaha

2. Bidang Penelitian dan Pengembangan Kimia Bahan Alam, Pangan dan Farmasi
3. Bidang Penelitian dan Pengembangan Kimia Analitik dan Standarisasi
4. Bidang Penelitian dan Pengembangan Teknologi Proses dan Katalisis
5. Bidang Penerapan Pengembangan Teknologi Lingkungan
6. Bidang Pengembangan Jasa IPTEK

Gambar struktur organisasi dapat dilihat pada lampiran struktur organisasi Pusat Penelitian Kimia – LIPI.
2.2. Struktur Organisasi
Organisasi sebagai wadah perlu memiliki suatu pola dasar struktur yang dapat berkembang sesuai dengan tingkat kompleksitas tugasnya yang semakin meningkat. Karena dengan organisasi kita dapat melihat struktur pembagian kerja dan hubungan kerjasama secara tertentu untuk mencapai tujuan. Tujuan bias dicapai sepenuhnya tergantung pada manusianya. Adapun definisi organisasi menurut pendapat Drs. Sukarno. “Organisasi adalah tempat kegiatan manajemen dijadikan sebagai wadah yang sifatnya statis” tetapi dengan adanya perkembangan-perkembangan, kompleksnya tugas-tugas, perubahan tujuan, penggantian pimpinan, beralihnya kegiatan dan lain-lain. Semuanya itu merupakan faktor yang mendorong adanya perubahan-perubahan dalam struktur organisasi (Drs. Sukarno, Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen, 1982 : 11).

Pernyataan tersebut ditinjau dari organisasi sebagai wadah dimana kegiatan manajemen dilakukan, sedangkan bila organisasi ditinjau dari sudut organisasi, yaitu dimana terjadi suatu proses interaksi antara anggota organisasi yang bersangkutan

Organisasi sebagai proses interaksi menimbulkan dua jenis hubungan di dalam organisasi, yaitu hubungan formal yang menimbulkan organisasi formal dan hubungan informal menimbulkan organisasi informal. Dalam hubungan informal ini biasa dilandasi atas hubungan-hubungan pribadi, kesamaan, keahlian dalam organisasi, kesamaan kepentingan dan kesamaan kegemaran dalam kegiatan di luar organisasi.
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